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MUHASABAH JIWA

Oleh: Ustadz DR. Firanda Andirja, Lc. MA

Topik yang akan kita bahas pada kesempatan kali ini adalah
muhasabah jiwa, yaitu bagaimana agar kita melihat dan
memeriksa diri kita sebelum tiba waktunya kita dipanggil oleh
Allah %, Allah % berfirman di dalam Alquran,
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“Wabai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap orang memperbatikan apa yang telah diperbnatnya
untuk hari esok (akbirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungoub,
Allah Mahat Mengetahui terbadap apa yang kamu kerjakan.” (QS.
Al-Hasyr : 18)

Para ulama menyebutkan bahwa ayat ini merupakan Ushu/ fii al-
Mubhasabah (dalil pokok dalam pembahasan muhasabah). Hal ini
dikarenakan bahwa Allah % memanggil orang-orang beriman
untuk bertakwa kepada Allah %, kemudian Allah %
memerintahkan agar setiap jiwa melihat apa yang dia lakukan
untuk hari esok, kemudian setelah itu Allah memerintahkan lagi
untuk bertakwa, kemudian Allah mengingatkan bahwa
sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kita lakukan.

Allah % menyuruh kita untuk memperhatikan hari esok kita
agar kita sadar bahwa kehidupan kita di dunia hanya sementara.

Oleh karenanya Rasulullah # juga telah menyebutkan bahwa
orang yang cerdas adalah orang yang telah mempersiapkan hari
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esoknya (akhirat) yang dia akan hidup selama-lamanya. Dalam
sebuah hadits Rasulullah % pernah ditanya,
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“Ya Rasulullah, bagaimanakah orang mukmin yang utama?” belian
menjawab: “Orang yang paling baik akblaknya.” Dia bertanya lagi
“Orang mukmin yang bagaimanakah yang paling cerdas?” belian
menjawab: “Orang yang paling banyak mengingat kematian, dan yang
paling baik persiapannya setelah kematian, merekalah orang-orang yang
cerdas.” (HR. Ibnu Majah 2/1423 no. 4259)

Dari hadits ini, terdapat dua baromoter kecerdasan menurut

Nabi #. Dua perkara tersebut adalah sering mengingat
kematian dan yang paling siap berhadapan dengan hari setelah

kematian. Oleh karenanya Allah ¥ memerintahkan kita untuk
memperhatitkan apa-apa yang kita siapkan untuk hari esok

(akhirat).

Dalam hadits yang lain Nabi % bersabda,
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“Orang yang cerdas adalah orang yang menundukfan dirinya dan
beramal untuk hari setelah kematian, sedangkan orang yang bodoh
adalah orang jiwanya mengikuti hawa nafsunya dan berangan-angan

kepada Allah.” (HR. Tirmidzi 4/638 no. 2459)
Ibnul Qayyim Al-Jauziyah rabimabullah berkata,
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“Menundukkan dirinya maksudnya adalah dia menghisab dirinya.”
(Ighatsatu Al-Lahfan 1/78)

Maksudnya adalah seseorang melihat kepada dirinya, mengecek
amalan yang dia lakukan hari ini, dia menghisab dirinya
sebelum dihisab oleh Allah % pada hari kiamat kelak.

Kematian merupakan perkara yang pastt dan tidak ada yang
meragukan akan kedatangannya. Seluruh manusia pasti
meyakini bahwasanya dia akan mati. Bahkan orang-orang
musyrikin Arab dahulu yang diperangi oleh Nabi #, yang
mereka mengingkari akan adanya hari kebangkitan, akan tetapi

mereka yakin akan adanya kematian. Allah ¥ berfirman,

R R T R I A Tt R AL A I P (PP

é\%hﬂé“&idrar-’uﬂ*ﬂL%))&’J-"\j*éojd“)}"&da:d\r%
(7) e i &8

“Orang-orang yang kafir mengira, bahwa mereka tidak akan

dibangkitkan.” (QS. Ath-Taghabun : 7)
(37) Giis (2 65 &5 S8 AN V) a2 )

“Kebidupan itu tidak lain hanyalah kebidupan kita di dunia ini, (di
sanalah) kita mati dan bhidup dan tidak akan dibangkitkan (lagi).”
(QS. Al-Mu’minun : 37)

Begitu pula dengan orang-orang Atheis yang mengingkari
adanya tuhan, mereka juga yakin bahwasanya ada yang
namanya kematian dan mereka akan merasakannya. Maka
bagaimana lagi dengan orang-orang yang beriman? Tentunya
mereka lebih beriman dan yakin akan adanya kematian.

Akan tetapi kenyataannya, banyak orang vyang yakin
bahwasanya mereka akan mati, namun stkap dan perbuatannya
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menunjukkan seakan-akan mereka tidak akan mati. Oleh
karenanya Umar bin Abdul ‘Aziz rabimahullah berkata,
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“Aku tidak melihat sesuatu yang meyakinkan tetapi seakan diragukan
oleh manusia seperti keyakinan manusia terhadap kematian karena

mereka tidak mempersiapkannya.” (Tafsir Al-Qutrhubi 10/64)
Maksudnya adalah kematian adalah perkara yang pasti dan tidak

ada orang yang meragukannya. Akan tetapi sikap manusia
tatkala ~ menghadapt  kematian  tersebut  seakan-akan
menunjukkan bahwa kematian itu tidak akan datang, buktinya
adalah manusia tidak memiliki persiapan. Maka jadilah
kematian adalah perkara yang pasti namun seakan-akan itu
perkara yang diragukan. Padahal Allah % telah memberikan
banyak peringatan yang menunjukkan bahwasanya kita akan
meninggal. D1 antaranya adalah perubahan yang ada pada dir1
kita, sebagaimana firman Allah %,
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“Dan  (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamn tidak
memperhatikan?’ (QS. Adz-Dzartyat : 21)

Dan Allah ¥ telah betrfirman,

“Dan telah datang kepadammn peringatan.” (QS. Fathir : 37)

Sebagian ulama menafsirkan bahwa peringatan yang datang
tersebut adalah uban yang ada di rambut kita. Intinya Allah %
menjadikan manusia semakin lemah, kulit semakin keriput,
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rambut semakin memutih. Jika itu telah terjadi, maka itu adalah

peringatan dari Allah % bahwasanya kita sedang menuju kepada
kematian.

Kalau sekiranya tubuh kita senantiasa muda, senantiasa sehat,
mungkin kita akan merasa sombong dan lupa bahwa kita akan
mati. Akan tetapi karena kasih sayang Allah % maka Allah
berikan kita peringatan dengan berbagai peringatan di
antaranya adalah rambut yang memutih. Oleh karenanya Nabi
% melarang seseorang untuk menyemir rambut dengan warna

hitam. Rasulullah # bersabda,
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“Semirlah (rambut dan jenggot Anda) selain dengan warna hitam.”
(HR. Muslim no. 2102)

Jika seseorang menyemir rambutnya dengan warna hitam,
maka seseorang akan merasa muda terus. Sedangkan jika dia
menyemir dengan warna yang lain, maka dia akan sadar
bahwasanya asal rambutnya 1tu berwarna putih yang artinya dia
telah menua dan akan meninggal dunia. Bagaimanapun
seseorang berusaha untuk pergi ke tempat-tempat perawatan
untuk mempercantik dirinya, namun tetap saja kulitnya akan
keriput, dan tubuhnya akan melemah. Maka bagaimanapun
seseorang yang sombong, tetap saja dia akan mencapi suatu
titik yang bernama kematian. Dan kita semua sedang mengantri
untuk mencapai titik tersebut untuk bertemu dengan Allah %,
dan tidak di antara kita yang keluar dari antrian tersebut. Hanya
saja tidak ada di antara kita yang tahu siapa yang berada di
depan dan di belakang kita dalam antrean tersebut.

Para salaf juga telah mengingatkan kita akan hal ini. D1
antaranya adalah perkataan Hasan Al-Bashri,
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“Wabhai anak Adam, sesunggubnya engkau adalah kumpulan hari-hari.
Matka apabila telah pergi sebagian hari-hari, maka pergi pula sebagian
dari dirimn. Dan dikbawatirkan jika telah pergi sebagian dari dirimm,
maka akan hilang selurnh dari dirimn.” (Fashal Khitab Zuhud,
Raqaaiq, dan Adab 3/555)

Sesungguhnya seseorang itu ibarat umur. Semakin hari
melewati diri seseorang, maka semakin dekat orang tersebut

kepada Allah %,

Ali bin Abi Thalib juga pernah berkata,
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“Sesunggnbnya dunia telah beralih ke belakang dan akbirat telah beralib
ke hadapan (semakin mendekat —pent), pada tiap-tiap keduanya
terdapat anak-anaknya (pengikutnya —pent). Maka jadilah pengkint
akhirat dan jangan jadi pengiknt dunia. Sesunggubnya hari ini adalah
untuk beramal dan tidak ada hisab, dan esok adalah hari penghisaban
bukan lagi untuk beramal.” (Ighatsatu Al-Lahfan 1/71)

Setiap hari, kita semakin meninggalkan dunia menuju akhirat.

Sehingga akhirat semkain dekat dan dunia semakin menjauh.
Sebagaimana kata Ali bin Abi Thalib radbiallabn ‘anhn bahwa
kalau sekarang seseorang masih bisa beramal, masih bisa
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berangan-angan dan mewujudkannya. Jika ada di antara kita
yang bercita-cita untuk menghafal juz 30, membangun masjid,
ingin shalat malam tiap hari, maka cita-cita dan angan-angan
tersebut masth bisa untuk dilakukan. Akan tetapi jika seseorang
telah meninggal dunia maka tidak bisa lagi melakukan apa-apa.
Oleh karenanya Allah % menyebutkan bahwasanya orang-
orang yang sudah meninggal akan menyesal. Allah ¥ berfirman,

(24) 3ud a5 g2l 0,k

“Dia berkata, “Alangkah baiknya sekiranya dabulu aku mengerjakan
(kebajikan) untuk hidupkn ini.” (QS. Al-Fajr : 25)

Penyesalan tersebut akan dmungkapkan oleh orang kafir
maupun orang beriman. Orang-orang kafir jelas menyesal
karena di hadapan mereka telah ada neraka jahannam dan
mereka akan dilemparkan ke dalamnya, mereka menyesal
kenapa dahulu tidak beriman. Para pelaku maksiat juga
menyesal kenapa dahulu di dunia mereka bermaksiat kepada
Allah %, Bahkan orang-orang yang beriman juga menyesal
karena mengapa mereka sedikit beramal dan sedikit ibadahnya.
Maka saat ini kita masih bisa beramal dan tidak ada hisab bagi
kita, akan tetapi tatkala kita telah meninggal dunia maka yang
ada hanyalah hisab dan tidak bisa beramal lagi.

Oleh karenanya kita harus sadar bahwa kehidupan kita ini
hanya sementara. Maka kita hsrus mempersiapkan dir1 kita
untuk bertemu dengan kehidupan kita yang sesungguhnya yaitu

kehidupan setelah kematian. Karena Allah ¥ telah berfirman,
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“Dan kehidupan dunia ini hanya senda-gurau dan permainan. Dan
sesunggubnya negeri akhirat itulah kebidupan yang sebenarnya, sekiranya

mereka mengetahur.” (QS. Ar-Rum : 64)

Kehidupan yang kita jalani saat ini adalah kehidupan yang
semu. Dan kehidupan sesungguhnya dimulai tatkala seseorang
meninggal dunia.

Kita harus sadar bahwasanya umur kita sesungguhnya tidaklah
panjang. Rasulullah % bersabda,

[5) o AN oy BB 5 a2 (it ) AT G 6 S KS
{(553

“Umur nmatku berkisar antara enam puluh sampai tujuh pulnh tabun,
dan sedikit di antara mereka yang melebibi itn.” (HR. Tirmidzi 5/553
no. 3550)

Namun vyang jadi perhatian kita adalah kematian tidak
mensyaratkan harus tua. Banyak orang yang meninggal dunia
dalam usia muda. Bahkan ada yaang masih bayi1 telah meninggal
dunia, dalam janin juga ada yang telah meninggal dunia. Oleh
karenanya seorang penyair berkata,
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Betapa banyak anak muda yang masth tertawa di pagi dan petang hari,
akan tetapi malam hari dia dimasukkan ke dalam gelapnya knbur

Demikian juga kematian tidak mempersyaratkan harus sakit
terlebih dahulu. Banyak orang yang meninggal secara tiba-tiba
dan tanpa di dahului sakit. Seorang penyair berkata,
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Betapa banyak orang sehat meninggal tanpa didhanlui sakit. Betapa
banyak orang sakit yang disangkan akan meninggal akan tetapi masih
hidup
Betapa sering seseorang keluar dari rumahnya tanpa terbetik
dalam benaknya bahwa dia akan meninggal dunia, akan tetapi
tiba-tiba Allah ¥ mencabut nyawanya. Dan kita tahu bahwa

sebab-sebab kematian itu banyak. Seorang penyair berkata,
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Terdapat banyak sebab-sebab yang mengantarkan pada satu tujnan

yaitu kematian

Oleh karenanya hendaknya seseorang berusaha untuk
mempersiapkan dirinya untuk hari akhiratnya. Karena Allah %
berfirman,
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“dan  hendaklah  setiap orang memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akbirat), dan bertakwalah kepada Allab.
Sungguh, Allah Mahat Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan.”
(QS. Al-Hasyr : 18)

Kehidupan kita saat ini adalah kehidupan yang semu, dan
semua kita akan meninggal dunia. Akan tetapi yang menjadi
perhatian kita adalah bagaimanakah kehidupan kita yang
sesungguhnya di  kampung akhirat? Sudahkah kita
mempersiapkan untuk kehidupan kita yang abadi di akhirat
kelak?

Ingatlah bahwa kesuksesan yang sesungguhnya adalah
kesuksesan di akhirat, serta kerugian yang sesungguhnya adalah

kerugian di akhirat pula. Allah % berfirman,
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“Katakanlah, ‘Sesunggubnya orang-orang yang rugi ialah orang-orang
yang merngikan diri mereka sendiri dan kelnarganya pada hari Kiamat.”
Ingatlah! Yang demikian it adalah kerngian yang nyata.” (QS. Az-
Zumar : 15)

Percuma seseorang sukses di dunia, punya rumah banyak,
punya mobil banyak, punya pakaian yang mewah, punya
pembantu yang banyak, akan tetapi tidak sukses di akhirat.
Sesungguhnya seluruh perbendaharaan dunia tersebut akan
ditinggalkan dan tidak akan ada yang dibawa masuk ke kuburan.
Lihatlah ke kuburan-kuburan, terdapat banyak model orang di
bawahnya, ada yang mantan pejabat, mantan pimpinan
perusahaan, orang miskin, dan yang lainnya. Akan tetapi
mereka semua sama saat ini, seluruh jabatan mereka
tanggalkan, seluruh harta mereka tinggalkan, dan yang tersisa
hanyalah mereka dan amal mereka. Oleh karenanya saya
ingatkan bahwa kesuksesan yang sesungguhnya adalah
kesuksesan di akhirat. Jika sukses dunia dan akhirat bisa diraih,
maka ini lebih bagus. Namun jika hanya salah satunya, maka
sukseslah di akhirat, dan jangan sampai sukses di dunia namun
merugi di akhirat.

Maka dart sini kita sadar tentang pentingnya pembahasan
muhasabah. Para ulama menjelaskan bahwasanya muhasabah
adalah langkah awal agar kita memperbaiki dirt kita. Dan Ibnul
Qayyim menjelaskan bahwa meninggalkan muhasabah adalah
di antara sebab seseorang mudah bermaksiat kepada Allah %,
Orang yang hilang dari dirinya muhasabah, maka dia akan terus
berjalan menjalani hari-hari tanpa kepedulian, hingga akhirnya
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mudah baginya terjerumus ke dalam kemaksiatan. Ibnul
Qayyim mengatakan,
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“Meninggalkan mubasabah dan enggan mengevaluasi (membiarkan
perkara berjalan begitu saja), dan menggampangkan terhadap suatu
urusan urusan, maka hal ini akan mengantarkan seseorang kepada
kebinasaan. Dan inilah kondisi orang-orang yang terperdaya. Yang
mneutup mata dari berbagai akibat, larut dalam keadaan, dan dia
bersandar babwa Allah maha mengampun, hingga akhirnya melalaikan
untuk memuhasabah jiwanya dan tidak melibat kepada akibat. Bila
demikian, maka mudah bagi dia untuk terjerumus dalam dosa-dosa, dan
dia tentram (menynkai) akan hal itu dan sulit untuk melepaskan diri
dari dosa tersebut. Seandainya dia sadar, maka dia tahu bahwasanya

pencegabhan lebih mudah daripada meninggalkan sesuatu yang disukai
dan biasa dilakukan.” (Ighatsatu Al-Lahfan 1/82-83)

Ibnul Qayyim mengatakan bahwa orang yang cuek, tidak peduli
dengan hari akhirat, menggampang segala urusan, maka dia
akan mudah terjerumus ke dalam kemaksiatan. Akhirnya orang
yang terbiasa dengan maksiat tersebut akan jarang
bermuhasabah. Maka ketika dia jarang menghitung-hitung
makasiat yang dia lakukan, maka dia akan merasa bahwa
maksiat yang dia lakukan masih sedikit, sehingga akhirnya dia

terus berjalan di atas kemaksiatan.
DR. FIRANDA ANDIRJA



Oleh karenanya tatkala seseorang memuhasabah dirinya, maka
mudah bagi dirinya untuk meninggalkan kemaksiatan.
Sedangkan jika dia tidak pernah bermuhasabah dan terjerumus
dalam maksiat maka akan susah baginya untuk meninggalkan
kemaksiatan tersebut.

Kemudian Ibnul Qayyim rabimabullah juga menyebutkan
beberapa perkataan salaf tentang muhasabah. Di antaranya
adalah perkataan Imam Ahmad dart Wahab rabimabullah. Beliau
berkata,
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“Telah tertulis dalam hikmah-hikmab keluarga Dand, babhwa wajib bagi
seorang yang berakal agar tidak terlalaikan dengan empat waktu. Y aitu
waktn dimana dia bermujat dengan Rabbnya, dan waktn dia menghisab
Jiwanya, dan waktu yang dia bersama dengan teman-temannya yang
memberitabukan tentang kesalahan-kesalahannya dan jujur atas dirinya,

dan waktn dia berdua antara dirinya dan fkesenangan yang halal dan
yang terpuji.” (Muhasabah An-Nafs — Ibnu Abi ad-Dunya 1/30)

1. Waktu bermunajat dengan Rabbnya

Hendaknya seseorang memiliki waktu untuk bermunajat
dengan Rabbnya. Dia meninggalkan segala perkara dunia,
meninggalkan istri dan anak-anaknya, dan memilith satu
waktu dimana dia bermunajat kepada Rabbnya seperti dalam
shalat-shalat sunnah, pada waktu sepertiga malam terakhir,
dan waktu-waktu yang lainnya yang bisa dia sisthkan untuk
bermunajat kepada Rabbnya.
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2. Waktu bermuhasabah

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rabimabullah mengatakan
bahwa seorang mukmin harus menysihkan waktu dalam satu
hart untuk dia menghisab dirinya. Karena hal itu akan
memberikan pengaruh kepada dirinya. Oleh karenanya saya
mengingatkan bahwa tidak perlu seseorang menyisihkan
waktu satu jam yang akhirnya memotong waktu kerja Anda,
akan tetapi saya meminta agar Anda menyisthkan waktu 3-5
menit pada waktu yang tepat sepertt di sore hari, sebelum
tidur, atau sepertiga malam terkahir (menjelang subuh),
untuk bermuhasabah dan memikirkan dosa-dosa apa-apa
yang telah dilakukan. Ketahuilah bahwa ini adalah sunnah
yang sudah banyak ditinggalkan oleh orang-orang, padahal
ini adalah wasiat para salaf untuk menghisab diri kita.

3. Waktu berkumpul dengan teman-teman

Tentunya yang dimaksud di sini adalah berkumpul dengan
teman-teman yang batk. Teman-teman yang jujur dan mau
mengur dirt kita takala kita melakukan kesalahan. Bukan
teman-teman yang hanya berbicara tentang hal-hal yang tidak
bermanfaat dan tidak pernah mengingatkan kita akan akhirat.
Ketika seseorang telah merasa angkuh dan sombong
sehingga tidak ada lagi temannya yang mau menegurnya,
maka sungguh dia berada dalam kebinasaan. Akhirnya tatkala
dia terjerumus ke dalam kemaksiatan, tidak ada yang mau
menegurnya.

4. Waktu bersenang-senang dengan cara yang halal

Maka perlu untuk kita bermuhasabah karena itu bisa
memberikan faidah bagi dirt kita. Kita yang sebelumnya masih
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suka ghibah bisa jadi berhenti dengan muhasabah. Dan Allah
% telah berfirman tentang dosa ghibah,
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“Wabai orang-orang yang beriman! Jaubilah banyak dari prasangka,

sesunggubnya sebagian prasangka it dosa dan janganiah kamn mencari-
cari kesalaban orang lain dan janganlah ada di antara kamn yang
menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka
memakan daging sandaranya yang sudah mati¢ Tentu kamu merasa
Jyik. Dan  bertakwalah kepada Allah, sesunggubnya Allah Maha
Penerima tobat, Maha Penyayang.” (QS. Al-Hujurat : 12)

Maka cobalah tanya kepada diri kita, sudah berapa banyak
orang yang kita ghibahi? Mungkin kita akan lupa karena kita
tidak pernah muhasabah. Kalaupun ada sebagian yang kita
ingat, maka pertanyaan selanjutnya adalah apa saja ghibah kita
terhadap orang tersebut? Tentu mungkin kita lupa, tapi ingatlah
bahwa sesungguhnya Allah ¥ tidak lupa. Dosa ghibah tersebut
tidak akan hilang dari catatan amal kita. Allah ¥ berfirman,

g jé X 52,255 4 | asile G n8505 Gp 0 4 25
(6) X

“Pada hari itu mereka semuanya dibangkitkan Allah, laln diberitakan-
Nya  kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. Allah
menghitungnya (Semna amal perbuatan itu), meskipun mereka telah
melupakannya. Dan Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu.” (QS.
Al-Mujadilah : 6)
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Oleh karenanya jika kita tidak menghisab jiwa kita, maka kita
akan terlepas untuk melakukan maksiat. Dan sebaliknya jika
kita senantiasa menghisab dirt kita, maka itu akan menjaga kita
dari maksiat. Dan ingatlah bahwa Allah % telah berfirman
tentang keadaan orang-orang di akhirat kelak,
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“Dan diletakkanlah kitab (catatan amal), lalu engkan akan melibat
orang yang berdosa merasa ketakutan terbadap apa yang (tertulis) di
dalammnya, dan mereka berkata, “Betapa celaka kami, kitab apakabh ini,
tidak ada yang tertinggal, yang kecil dan yang besar melainkan tercatat
semmanya,” dan mereka dapati (semua) apa yang telah mereka kerjakan
(tertulis). Dan Tubanmu tidak menzhalimi seorang jua pun.” (QS. Al-
Kahfi : 49)

Dalam ayat yang lain Allah % berfirman,

(14) G- Sl g5l Gty 87 S T3
“Bacalah kitabmmn, cukuplah dirimn sendiri pada hari ini sebagai
penghitung atas dirimn.” (QS. Al-Isra’ : 14)

Para hari kiamat nanti catatan amal kita akan terbuka, dan Allah
memerintahkan kita untuk membacanya. Allah memrintahkan
kita untuk menghisab amalan kita sendiri.

Oleh karenanya menghisab diri ini perlu untuk kita kerjakan.
Tidak perlu kita bermuhasabah dalam waktu yang lama,
cukuplah dengan 5-10 menit. Diwaktu itu kita mengingat
tentang apa-apa yang kita telah lakukan hari ini. Dengan
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menghisab diri, kita bisa memperbaiki diri kita. Jika kita salah,
maka kita bisa segera beristighfar kepada Allah ¥ dan kita

berharap dengan istighfar tersebut bisa menghapus dosa-dosa
kita.

Umar bin Khattab radbiallabn ‘anbn pernah menulis surat
kepada pegawai-pegawainya. Umar menasthatt mereka dengan
berkata,

QA 3 AnE cals r BB AR Oles B EH o BlE Sls O
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“Hisablah dirimu dalam kondisi lapang sebelum datang hari persidangan
Allah yang berat. Barangisiaoa yang menghisab jiwanya dalam kondisi
lapang sebelum datang hisab yang berat pada hari kiamat kelak, maka
perkaranya akan fkembali kepada perkara yang dia suwkai, dan
kesudahnhya adalah  kebabagiaan. Dan  barangsiapa kebidupannya
melalatkan dia dari hisab, maka dia akan berujung pada penyesalan dan
kesedihan.” (Syu’abul Iman 13/166 no. 10117)

Sungguh tidak ada yang melarang diri kita untuk kerja dan
bermuamalah dengan dunia, akan tetapi sisihkanlah waktu
untuk menghisab dir1 kita sebelum datang yawumul hisab.

Bagaimana Cara Kita Bermuhasabah?

Ingatlah bahwa muhasabah itu setiap hari dan bukan setahun
satu kali. Semakin sering bermuhasabah maka akan semakin
baik. Jika seseorang jarang bermuhasabah maka dia akan sulit
untuk menangis tatkala shalat, tatkala bersendirian dengan
Allah. Karena jarang bermuhasabah, seseorang tidak bisa

DR. FIRANDA ANDIRJA



khusyu’ dalam shalatnya karena tidak mengetahui berapa
banyak dosa yang telah dia lakukan dan lupa bahwa bisa saja
ruh dicabut secara tiba-tiba. Oleh karenanya perlu untuk
menyisihkan waktu untuk bermuhasabah.

Bagaimana cara kita menghisab diri kita? Maymun bin Mihran
berkata,

o) oS8 JUJMJ\ s andd Talia 231 08 = G5 AR
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“Tidaklah seorang hamba dikatakan bertakwa, hingga dia bersikap

muhasabah kepada dirinya lebibh besar daripada saat dia perhitungan
dengan teman dagangnya.” (Az-Zuhd li-Hanad bin as-Sirri 2/580)

Dikatakan bahwasanya jiwa itu seperti teman dagang yang
pengkhianat, sehingga kalau seseorang tidak hitung dengan
detail, maka dia akan membawa pergi hartanya. Maksudnya
adalah tatkala seseorang menghisab dirinya, hisablah secara
detail. Karena jika seseorang tidak menghisab diri secara detail,
maka bisa jadi dia akan dibawa kepada neraka jahannam. Detail
maksudnya adalah ingatlah dengan baik-baik apakah benar dir1
kita tidak menzalimi orang lain? Apakah hari ini tidak ada hal-
hal yang haram yang kita lihat? Apakah ada music yang kita
dengarkan? Coba ingat kembali satu persatu apa yang telah kita
lakukan, sebagaimana seseorang yang berusaha untuk kembali
menghitung ulang uang dagangnya kepada teman dagangnya.

Ketahuilah bahwa Allah ¥ menjadikan dalam jiwa kita tiga sifat;

Sifat yang pertama adalah jiwa yang mengajak kepada
keburukan. Allah ¥ berfirman,

(53) &= SoaE 35 3@/ uy\ AN wu;.a\u\ 5 {5

DR. FIRANDA ANDIRJA



“Dan aku tidak (menyatakan) diriku bebas (dari kesalahan), karena
sesunggubnya nafsu itu selalu mendorong kepada kejabhatan, kecnali

(nafsu) yang diberi rahmat oleh Tubanku. Sesunggubnya Tubankn
Mabha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Yusuf : 53)

Sifat yang kedua adalah jiwa yang mencela dir1 sendiri. Allah
% berfirman,

(2) 250 . 30

“Dan akn bersumpah demi jiwa yang selalu menyesali (dirinya sendiri).”

(QS. Al-Qiyamah : 2)

Sifat yang ketiga adalah jiwa yang tenang. Allah ¥ berfirman,
(27) &2 s gl
“Wabai jiwa yang tenangl” (QS. Al-Fajr : 27)

Tiga sifat jiwa ini sering bergulat dalam diri seseorang. Oleh
karenanya terkadang jiwa 1tu sering mengajak kepada
kemaksiatan agar seseorang mengikuti hawa nafsunya. Oleh
karenanya telah kita sebutkan bahwa Nabi # pernah bersabda,

S35 Bl B a6 W eyl D W ek 2 O 2 2K
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“Orang yang cerdas adalah orang yang menundukfan dirinya dan
beramal untuk hari setelah kematian, sedangkan orang yang bodoh
adalah orang jiwanya mengikuti hawa nafsunya dan berangan-angan

kepada Allah.” (HR. Tirmidzi 4/638 no. 2459)

Akan tetapi ada juga sifat dari dirt manusia yang mulia yaitu sifat
lawwamah (mencela dan menyesal). Oleh karenanya Allah
bersumpah dengan menyebut sifat tersebut. Sifat ini akan
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membuat seseorang mencela atas keburukan, dan menyesal
atas kebatkan. Maksudnya adalah ketika jiwa melakukan
keburukan, maka akan ada ketidaktenangan. Oleh karenanya
Rasulullah # bersabda,

) 20 e b 8 25 55 B0 B G Gl et 2
(1980 /4) s
“Kebaikan itu ialah budi pekerti yang baik. Sedangkan dosa ialah

perbuatan atau tindakan yang menyesakkan dada, dan engkan sendiri
benci jika perbuatanmn itu diketahui orang lain.”” (HR. Muslim

4/1980 no. 2553)

Karena ketidaktenangan itu maka seseorang akan mencela
dirinya karena telah melakukan maksiat dan dosa. Jika
seseorang masth memiliki jiwa yang seperti ini, maka dia masih
memiliki jiwa yang baik. Kemudian juga di sist lain, para
ulamanya mengatakan bahwa jiwa ini bukan hanya mencela
perbuatan yang buruk, akan tetapi juga mencela (menyesali)
perbuatan yang baik. Contohnya adalah dia melakukan celaan
dan penyesalan ketika dia melakukan amalan yang sedikat,
kettka meninggalkan amalan yang sunnah, dan yang lainnya.
Dan sifat in1 akan hadir tatkala seseorang mau untuk
bermuhasabah. Maka kalau kita telah terlatth untuk mencela
(menyesali) diri kita atas perbuatan-perbuatan kita, maka kita
berharap itu akan mengantarkan kita kepada derajat Nafsu A/-
Muthmainnah (Jiwa yang tenang), yaitu jiwa yang selalu mengajak

kepada kebaikan dan tentram dengan kebaikan-kebaikan yang
ada.

Tujuan Muhasabah
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Sebenarnya, tujuan dart muhasabah adalah agar diri kita mudah
untuk dihisab pada hari kiamat. Sebelum kita dihisab oleh Allah

% maka kita menghisab diri kita terlebih dahulu. Oleh
karenanya Umar bin Khattab berkata,
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“Hisablah diri kalian sebelum kalian dibisab, dan timbanglah diri
kalian sebelum diri falian ditimbang. Sesunggubnya akan mudah

penghisaban kalian esok hari jika kalian menghisab diri fkalian
sekarang. Dan bersiaplah kalian (untuk dibisab oleh Allah) pada hari
kiamat kelak. Pada hari itn kamu dibadapkan (kepada Tubanmmn),
tidak ada sesuatu pun dari kamn yang tersembunyi (bagi Allah)’ [OS.
AFHaggah : 18] (Muhasabah An-Nafs — Ibnu Abi ad-Dunya
1/22)

Ketahuilah bahwa perkara yang Allah % akan tanyakan pada
hari kiamat kelak sangatlah banyak. Perkara-perkara itulah yang
harus kita hisab pada diri kita sebelum kita ditanya oleh Allah

% Contohnya adalah apa yang disebutkan dalam hadits

Rasulullah # bahwa beliau bersabda,
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“Tidaklah kaki seorang hamba bergeser (dari tempat penantiannya)

pada hari kiamat hingga ia ditanya empat perkara: tentang umunrnya
untuk apa ia habiskan, tentang badannya untuk apa ia gunakan,
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tentang harta dari mana ia dapatkan dan untuk apa ia belanjakan, serta
tentang ibmun untuk apa ia amalkan”. (HR. Ad-Darimi 1453 no.
550)

1. Di antara yang akan dihisab oleh Allah % pada hari kiamat
kelak adalah tentang usia kita. Usia dan masa muda akan
ditanya tentang kemana telah kita habiskan. Ingatlah

bahwa Rasulullah ¥ pernah bersabda bahwa di antara
tujuh golongan yang akan mendapatkan naungan Allah %
pada hari katamat kelak adalah,

sty 5185 S Y Qe Y by a4 6 D gl R
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“Ada tujub (golongan orang beriman) yang akan mendapat
naungan (perlindungan) dari Allah dibawah naunganNya (pada
hari kiamat) yang ketika tidak ada naungan kecnali nannganNya.
Yaitu, (di antaranya) Seorang pemuda yang menyibukkan dirinya
dengan 'ibadah kepada Rabbnya.” (HR. Bukhari 2/111 no.
1423)

Masa yang seharusnya digunakan untuk bersenang-senang
dan bermaksiat, akan tetapi dia melewatinya dalam rangka
taat kepada Allah %. Oleh karenanya janganlah sia-siakan
masa muda kita, karena hal tersebut akan ditanya oleh
Allah %,

2. Di antaranya yang akan ditanya oleh Allah % adalah harta
yang kita miliki, dari mana kita peroleh dan kita belanjakan
untuk apa. Sebelum kita dihisab oleh Allah % maka
hisablah diri kita tentang harta kita. Apakah harta kita
murni halal? Atau bercampur dengan yang haram?
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Ataukah harta kita berasal dari pekerjaan yang menzalimi
orang? Kalau seorang ustadz saja harus menghisab dirinya,
bagaimana lagi dengan seorang pedagang? Kemudian
setelah itu kita akan ditanya lagi, harta tersebut kemanakah
kita habiskan? Apakah hal-hal yang kita belanjakan dengan
harta tersebut adalah barang-barang yang perlu atau
barang-barang yang digunakan untuk menyombongkan
dirt? Ini semua akan ditanya pada hari kiamat kelak oleh
Allah %, Allah % berfirman,
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“Kemudian kamu benar-benar akan ditanya pada hari itu tentang
kenikmatan (yang megah di dunia itn).” (QS. At-Takatsur : 8)

3. Kemudian yang akan ditanya oleh Allah #* adalah tentang
ilmu seseorang. Hisablah diri kita tentang apa yang telah
kita amalkan dari ilmu kita. Jangan sampai kita telah belajar
ilmu agama bertahun-tahun, namun tidak ada perubahan
sikap. Kemana ilmu yang dipelajari? Seorang istri yang
telah lama belajar ilmu agama, namun masih suka
membangkang kepada suami, kemana ilmu yang
dipelajari? Begitupula dengan seorang suami yang telah
belajar ilmu agama namun tidak bersikap baik terhadap
istrinya, keamanankah ilmunya selama ini? Mana shalat
malam kita? Mana sedekah kita? Padahal mungkin kita
telah sering mendengar dalil-dalil akan keutamaannya.
Bahkan yang tidak tahu ilmu agama juga akan ditanya
alasannya untuk mengapa tidak mempelajarinya. Maka
ingatlah, bahwa ilmu juga akan ditanya oleh Allah %,

Ini adalah di antara perkara-perkara yang Allah % akan hisab
pada hari kiamat. Maka sebelum Allah % menghisab kita
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tentang perkara-perkara ini; maka kita hisab diri kita terlebih
dahulu. Karena jika kita menghisab diri kita saat ini, maka
insyaallah hisab kita di akhirat akan mudah.

Diluar dari pada itu, yang akan dihisab oleh Allah % adalah mata
kita. Mata kita akan dimintai pertanggungjawaban oleh Allah .
Hisab telinga dan mulut kita. Mungkin telah terlalu banyak
ghibah dan namimah yang telah kita ucapkan dan telah kita
dengarkan. Kemudianlah hisablah tangan kita yang senantiasa
menulis di media-media sosial, karena apa yang kita tulis juga
tercatat dan tidak akan hilang catatan tersebut dari catatan amal
kita meskipun tulisan telah kita hapus dart media sosial kita.

Faidah Muhasabah

Terdapat banyak faidah jika seseorang menghisab dirinya. Ibnul
Qayyim  rabimabullah menyebutkan beberapa faidah dari
muhasabah. D1 antarnya adalah;

1. Mengetahui kekurangan diri

Manusia itu sering melihat kekurangan orang lain, namun
sering lupa dengan kekurang diri sendirt. Maka tatkala Anda
bermuhasabah, maka Anda akan tersibukkan dengan
kesalahan-kesalahan Anda. Sehingga tatkala Anda telah
disibukkan dengan kesalahan-kesalahan Anda, maka Anda
tidak akan tersibukkan dengan kesalahan-kesalahan orang lain.
Karena Anda akan berpikir bahwa diri Anda sendiri telah
memiliki banyak kesalahan, sehingga Anda tidak tersibukkan
dengan kesalahan orang lain. Orang-orang yang bermuhasabah
mungkin akan sadar bahwa matanya telah banyak melakukan
kesalahan, sementara Allah ¥ telah berfirman,
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“Dia (Allah) mengetabui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang
disembunyikan oleh hati.” (QS. Ghatir : 19)

Mungkin sebelumnya kita merasa bahwa kita adalah orang yang
salth dengan menjaga pandangan, akan tetapi tatkala kita
bermuhasabah kita akan tahu bahwa ternyata kita selama ini
tidak menjaga pandangan. Kemudian juga hisablah diri kita
apakah kita ini anak yang berbakti kepada orang tua? Apa
buktinya kita adalah anak yang berbakti? Mungkin setelah
bermuhasabah kita akan sadar bahwa kita bukanlah anak yang
berbakti. Oleh karenanya dengan menghisab diri, kita akan tahu
kekurangan-kekurangan yang kita miliki, dan kita tidak akan
tersibukkan dengan urusan orang lain.

2. Akan semakin banyak beistighfar dan bertaubat

Tatkala seseorang telah mengetahui aib-aibnya, maka itu akan
memicu seseorang untuk beristighfar kepada Allah %. Dan
istighfar tersebut benar-benar keluar dari hatt yang paling dalam
karena benar-benar menyesali perbuatan-perbuatan yang telah
dilakukan. Maka ketika kita tidak pernah menghisab diri kita,
maka kita akan lalai dari beristighfar. Akhirnya dosa-dosa kita
lewatkan seakan-akan tidak tercatat. Oleh karenanya seseorang
yang sering menghisab dirinya akan semakin banyak

beristighfar kepada Allah %,
3. Mengetahui kemuliaan dan Maha Baiknya Allah %

Setelah seseorang mengecek maksiat-maksiat yang telah
dilakukan, maka seseorang akan tahu bahwa Allah ¥ itu Maha
Baik. Dia akan sadara bahwa meskipun dia bermaksiat dengan
begitu banyaknya, Allah ¥ masih memberikannya kenikmatan
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dan karunianya. Maka dari situ seseorang akan tahu betapa
luasnya rahmat Allah ¥ dan dia akan semakin cinta kepada
Allah % karena kebaikan-kebaikanNya. Dengan bermuhasabah
seseorang akan sadar betapa banyak maksiat yang dia lakukan
namun Allah ¥ tidak memberikan hukuman, Allah % hanya
memberikan teguran kecil kepadanya. Oleh karenanya Allah %
mengatakan,
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“Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan
oleh  perbunatan  tanganmn  sendiri, dan Allah memaafkan
sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu).” (QQS. ASy-
Syura : 30)

4. Seseorang akan zuhud

Seseoorang senantiasa menghisab dirinya, maka dia akan
zuhud. Dia akan siap untuk bertemu dengan hari akhirat
sehingga dia tidak terlalu memperbanyak perkara-perkara yang
akan menambah hisab bagi dirinya. Ketika dia telah diberikan
karunia berupa mobil, maka dia tidak akan merasa butuh
dengan mobil lain meskipun dia mampu membelinya, karena
mereka khawatir hal tersebut hanya menambah hisab mereka
di hart kemudian. Begitupula dengan harta-harta yang lain,
mereka akan zuhud dan hanya memiliki yang diperlukan. Oleh
karenanya orang yang menghisab dirinya, maka dia akan
bersikap zuhud. Bukan berarti saya mengatakan bahwa jangan
seseorang memiliki rumah yang bagus, kendaraan yang bagus
karena Rasulullah # pernah bersabda,
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“Ada empat perkara termasuk kebabagiaan; istri yang shalihah,
tempat tinggal yang lapang, teman atan tetangga yang baik dan
kendaraan yang nyaman.” (HR. Ibnu Hibban 9/340 no.
4032)

Akan tetapt yang terpenting adalah seseorang bisa menjawab
pertanyaan Allah tatkala segala hartanya dihisab. Karena saat ini
banyak orang bingun mau dikemanakan hartanya, sehingga
akhirnya mereka menambah koleksi rumah, mobil dan harta
benda lainnya. Padahal mungkin mereka bisa menyalurkan
hartanya untuk pembangunan masjid atau kegiatan sosial
lainnya.

Bagaimana Agar Kita Semangat
Bermuhasabah?

Di antara hal yang membuat kita semangat bermuhasabah

adalah,

1. Yakin bahwa semakin banyak kita menghisab dir1 kita di
dunia, maka hisab kita di akhirat akan ringan.

Ketahuilah bahwa yang dimaksud dengan yawmul hisab adalah
hari  persidangan (perhitungan). Pada hari itu akan
diklasifikasikan antara amalan-amalan dosa dan amalan-amalan
kebaikan. Dan yang menyidang pada waktu itu adalah Allah #.
Ketahuilah bahwa pada hari itu adalah hart yang mengerikan,
dimana dosa-dosa kita akan diungkap satu demi satu. Oleh
karenanya barangsiapa yang senantiasa menghisab dirinya di
dunia, maka akan semakin ringan hisabnya di akhirat
sebagaimana perkataan Umar bin Khattab radhiallabu ‘anbu,
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“Hisablah diri kalian sebelum kalian dibisab, dan timbanglah diri
kalian sebelum diri kalian ditimbang. Sesunggubnya akan mudah
penghisaban  kalian esok hari jika falian menghisab diri kalian
sekarang. Dan bersiaplah kalian (untuk dibisab oleh Allah) pada hari
kiamat kelak. Pada hari itn kamu dibadapkan (kepada Tubanmmn),
tidak ada sesuatu pun dari kamu yang tersembunyi (bagi Allah)’ [OS.
AFHaggah : 18] (Muhasabah An-Nafs — Ibnu Abi ad-Dunya
1/22)

Orang-orang yang bermuhasabah itu ibarat orang yang kembali
mengecek laporannya kembali sebelum akhirnya dia disidang.

2. Bergaul dengan orang-orang yang mengingatkan kita
tentang akhirat.

Bergaul dengan orang-orang yang mau menegur kita tatkala kita
memiliki kesalahan dapat membantu kita semangat dalam
bermuhasabah. Caranya adalah mintalah kepada teman kita
untuk menegur diri kita jitka memiliki kesalahan. Kemudian
tatkala teman kita telah mengur, maka hendkanya kita
menerima dengan senang hati. Maka jika kita memiliki teman
yang siap menegur kita dengan yang cara yang ma’ruf, maka
peganglah teman tersebut. Karena dengan teguran tersebut
akan membantu kita untuk bermuhasabah. Karena bisa jadi kita
luput dart muhasabah karena terlalu banyak waktu memikirkan
pekerjaan dan urusan dagang, sehingga akhirnya yang sering
kita hisab adalah masalah hutang. Maka jangan sampai kita
seperti orang kafir yang sebagaimana firman Allah %
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“Celakalah bagi setiap pengumpat lagi pencela, yang mengumpulean
harta dan menghitung-hitung, Dia mengira babwa hartanya itu dapat
mengkekalkannya, sekali-kali tidak, sesunggubnya dia benar-benar
akan dilemparkan ke dalam Huthamah.” (QS. Al-Humazah :1-4)

Oleh karenanya jika ada teman yang mau menegur kita, maka
dia adalah teman yang baik. Teman yang seperti inilah yang
seharusnya kita pegang erat. Dan bukan teman yang hanya bisa
mengajak untuk ketawa dan ketiwi, ngobrol, makan dan yang
lainnya yang mebuat kita lupa bermuhasabah.

3. Ziarah kubur

Kalau saat ini kita masih hidup dan bisa berangan-angan, maka
kita masih bisa untuk menunaikan angan-angan tersebut. Akan
tetapi jika kita telah meninggal dunia, maka selesailah segala
angan-angan tersebut. Maka lihatlah kepada orang-orang yang
telah meninggal dunia, mereka tidak bisa lagi beramal. Karena
mereka telah berpindah kepada kehidupan yang hakiki, dan
kehidupan dunia yang semu ini mereka telah tinggalkan. Dan
ziarah kubur ini telah diperintahkan oleh Rasulullah %5, beliau

mengatakan,
(500 /1) axle ol o) 5591 575755 6 ¢ 5280 1455
“ZLiarabilah kubur, sesunggubnya ia dapat mengingatkan kalian dengan

akhbirat.” (HR. Ibnu Majah 1/500 no. 1596)

Dan Al-Qurthubi dalam tafsirnya menyebutkan bahwa
dianjurkan juga untuk mengunjungi orang yang sedang sakratul
maut. Dengan melihat peristiwa tersebut akan membuat
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seseorang membayangkan bahwa dirinya juga akan mengalami
hal yang sama. Sehingga akhirnya dia mau untuk
bermuhasabah.

4. Menghadirt majelis ilmu

Menghadrii majelis ilmu bisa mengingatkan kita kepada akhirat.
Majelis ilmu akan menegur kita atas kesalahan-kesalahan kita.
dan ingatlah bahwa ilmu itu bukan membuat seseorang
semakin sombong. Melainkan ilmu itu membuat seseorang
harusnya sadar bahwa dirt ini memiliki banyak kesalahan. Jika
seseorang belajar, namun menjadikannya sombong, maka
sungguh niatnya dalam belajar itu salah. Begitupula sebaliknya,
orang yang belajar dengan niat yang benar, maka dia akan
semakin tawadhu, semakin sadar akan kesalahan, semakin sadar
akan kebodohan, dan semakin sadar bahwa ilmu Allah itu
sangatlah luas.

5. Berdoa kepada Allah #%* untuk dimudahkan untuk
bermuhasabah,

Wallahu a’lanm.
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